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Namun untuk menghasilkan minyak untuk bahan bakar,
pengembangannya sebaiknya menggunakan  biji  karena
produksinya lebih tinggi dan hidup lebih lama.

MORFOLOGI

Batang

* Berwarna abu-abu atau coklat pucat

e Tinggi bisa mencapai 5-10 m, dengan manajemen kanopi
2-3 m.

« Kalau dipotong keluar cairan lateks, keputihan terasa seperti
sabun kalau kering berwarna kecoklatan.

» Batang tumbuh membentuk cabang (simpodial).

» Pertumbuhan tidak terus-menerus, ada masa dormasi yang
dipengaruhi oleh curah hujan, suhu dan cahaya.

» Batang bersifat sukulen (berair); karena itu tanaman toleran
terhadap kekeringan.

Daun

» Berlekuk 5-7, tersusun berselang-seling pada batang
membentuk spiral.

» Pinggir daun rata atau bergerigi.

* Berwarna hijau muda-hijau tua.

e Permukaan daun licin-agak berbulu.

e Tangkai daun 6-23 mm.

e Tanaman menggugurkan daun pada musim kering.

Bunga

« Berumah satu (monoecious), uni seksual, kadang-kadang
ditemukan bunga hermaprodit.

» Bunga jantan memiliki 8-10 tangkai sari; kepala sari
berwarna krem-kuning.

* Bunga betina memiliki 3 tangkai putik berwarna hijau.

* Bunga betina lebih besar dari bunga jantan.
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basah <5 bulan. Oleh karena itu, dalam upaya penyediaan benih
sumber untuk pengembangan, telah dibangun 3 kebun induk
jarak pagar yaitu di Pakuwon, Jawa Barat mewakili daerah
basah, Muktiharjo, Jawa Tengah mewakili daerah sedang, dan
Asembagus Jawa Timur mewakili daerah kering sampai sangat
kering. Masing-masing kebun induk tersebut mengembangkan
aksesi-aksesi jarak pagar yang berasal dari daerah yang mewakili
ketiga wilayah iklim di atas.

Tanah

Tanaman ini dapat tumbuh pada semua jenis tanah, tetapi
pertumbuhan yang lebih baik dijumpai pada tanah-tanah ringan
atau lahan-lahan dengan drainase dan aerasi yang baik.
Tanaman dapat pula dijumpai pada daerah-daerah berbatu,
berlereng pada perbukitan atau sepanjang saluran air dan batas-
batas kebun. Menurut Okabe dan Somabhi, tanaman jarak pagar
yang ditanam pada tanah bertekstur lempung berpasir
memberikan hasil biji tertinggi daripada tanah bertekstur
lainnya. Selanjutnya Jones dan Miller mengemukakan bahwa
meskipun jarak pagar terkenal dapat tumbuh dengan baik di
tanah yang dangkal, berkerikil, berpasir dan berliat, tetapi di
tanah yang tererosi berat pertumbuhannya kerdil.

Jarak pagar dapat tumbuh pada tanah-tanah yang
ketersediaan air dan unsur-unsur haranya terbatas atau lahan-
lahan marginal, tetapi lahan dengan air tidak tergenang
merupakan tempat yang optimal bagi tanaman ini untuk tumbuh
dan berproduksi secara optimal. Bila perakarannya sudah cukup
berkembang, jarak pagar dapat bertoleran terhadap kondisi
tanah-tanah masam atau alkalin, terbaik pada pH tanah 5,5-6,5.
Untuk mendapatkan produksi yang baik ada tanah miskin hara
dan alkalin, tanaman ini perlu dipupuk dengan pupuk buatan
atau pupuk organik/kandang, yang mengandung sedikit kalsium,
magnesium dan sulfur. Sedangkan pada daerah-daerah de-ngan
kandungan fosfat yang rendah, penggunaan mikoriza dapat
membantu pertumbuhan tanaman jarak pagar.
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PEMBIBITAN

Syarat Lokasi

Lokasi pembibitan harus dipilih yang dekat dengan areal
penanaman untuk menghemat waktu dan biaya penanaman.
Areal pembibitan sebaiknya datar dan dekat jalan untuk
memudahkan pemantauan bibit dan pengangkutan.

Dekat sumber air untuk menjamin kebutuhan air
penyiraman.

Tempat terbuka, sehingga sinar matahari tidak terhambat
masuk ke areal pembibitan.

Persiapan Lahan Pembibitan

Pembersihan lahan

Semua semak dan pohon ditebang dan dibongkar sampai ke
akar-akarnya, selanjutnya dikumpulkan di tempat yang
ditentukan.

Alang-alang disemprot dengan herbisida dan rumput lainnya
dibersihkan sambil meratakan areal pembibitan dengan
cangkul untuk menghindari genangan air di tengah areal
pembibitan.

Dibuat parit keliling areal pembibitan untuk menghindari
limpasan air hujan.

Dipagar dengan bambu untuk menghindari gangguan
binatang seperti kambing, anjing dan khususnya ayam.

Persiapan Penanaman

Persiapan polybag

6

Ukuran polybag yang dianjurkan adalah 15 x 25 cm warna
bening atau hitam.

Dibuat lubang aerasi sebanyak 18 lubang, tiap sisi masing-
masing 9 lubang dengan jarak antara baris 5 cm dan antar
lubang 4 cm, diameter lubang 0,5 cm.

Teknik Budidaya Jarak Pagar



Persiapan media

Ambil tanah bagian atas (topsoil) di sekitar lahan
pembibitan.

Bongkahan tanah dihancurkan kemudia diayak.

Dicampur dengan pupuk kandang dan sekam dengan
perbandingan tanah; pupuk kandang; sekam 1:1:1.

Media dimasukkan ke dalam polybag + bagian terisi
kemudian disusun dan ditata di bedengan yang telah
dipersiapkan.

Polybag disusun dengan rapi dengan jarak antara polybag +
15 cm.

Benih diambil dari kebun induk atau kebun produksi yang
telah berumur > 5 tahun, bebas hama/penyakit, setiap
pucuk  berbuah, produktivitas biji kering > 2
kg/tanaman/tahun setara dengan 5 ton biji
kering/ha/tahun.

Untuk keperluan benih sebaiknya diambil dari produksi buah
pada panen besar pada stadia matang segar (buah berwarna
kuning), bukan buah muda/kering.

Untuk pengembangan dengan setek diambil dari cabang-
cabang berpucuk yang sudah berkayu (berumur 1 tahun)
ditandai dengan warna hijau ke abu-abuan dengan panjang
setek 40-50 cm dan diameter 1,5-2,5 cm.

B## D$$S %# ' $(#
'S #

Untuk jarak tanam 2 x 2 m bibit diperlukan 2.750
tanaman/ha, 2.500 untuk ditanam dan 250 sisanya untuk
cadangan sulaman.
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Pemangkasan

Setelah berumur 6 minggu, bibit dipangkas sehingga yang
tinggal dalam polibag sepanjang 15-20 cm dari permukaan
media.

Pengendalian hama penyakit di pembibitan

Untuk mencegah serangan hama dan penyakit tanaman, bibit
disemprot dengan larutan Dithane M-45 2 g/liter, Dursbhan
2 cc/liter, dan Mite atau Samite 1 cc/liter.

Hama yang umum ditemukan di pembibitan adalah siput
(Molusca), belalang dan rayap.

SELEKSI BIBIT

Bibit yang baik adalah bibit yang tumbuh kuat dengan ciri
daun lebar dan batang kokoh.

Bibit yang tumbuh lebih tinggi atau pendek dipisahkan untuk
ditanam di blok-blok terpisah.

Bibit terpilih harus bebas hama dan penyakit.

Bibit dari setek atau dari biji yang tumbuh tidak normal
setelah 2,5 bulan diafkir.

PERSIAPAN LAHAN

Pembersihan Areal dan Pengolahan Tanah

Semak dan pohon (kelapa, sengon, singkong, dll) ditebang
dan sisa bongkaran dikeluarkan dari areal.

Tunggul-tunggul digali secara manual dan dikeluarkan dari
areal.

Tanah diolah total (dengan bajak) menggunakan traktor dan
dibiarkan seminggu.

Tanah diolah kedua dengan bajak dan harow secara
menyilang.

Teknik Budidaya Jarak Pagar 9
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Jalan kontrol berfungsi juga sebagai jalan produksi.

Lebar jalan kontrol 2,5 meter dengan parit selebar + 40 cm
di sisi kiri dan kanannya.

Jarak antara jalan kontrol 50 baris tanaman (+ 100 m).

Fungsi parit adalah sebagai saluran drainase agar areal
bebas genangan air di musim hujan.

Manfaat jalan kontrol adalah memudahkan pengawasan,
pengangkutan sarana produksi (pupuk kandang, pupuk kimia,
dan bibit) dan pengangkutan hasil panen sehingga biaya
produksi akan hemat.

3 - 3

#H& "( # (" #&

Pengaturan tata ruang akan membagi areal kebun menjadi
beberapa blok dengan luasan per blok sekitar 5 ha.
Pengaturan tata ruang yang baik akan memudahkan
perencanaan, pemeliharaan dan taksasi produksi.
Berdasarkan jumlah bibit yang ditanam dan luasan tiap blok.

#& $( #

Pengajiran arah Utara-Selatan dengan jarak 2 x 2 m.
Untuk daerah lereng, pengajiran mengikuti garis kontur.
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PEMUPUKAN DASAR

Bahan pupuk dasar adalah :

a. Pupuk kandang 2 kg/lubang (5 ton/ha).

b. SP 36 50 g/lubang (125 kg/ha).

c. KCl 10 g/lubang (25 kg/ha).

Pupuk kandang yang digunakan harus yang sudah matang.
Cara pemberiannya adalah pupuk kandang, SP-36 dan ClI
dicampur hingga rata dengan tanah top soil di dalam lubang
tanam.

Penempatan pupuk kandang di kiri/di kanan areal
pertanaman dengan pertimbangan waktu dan efisiensi
tenaga.

T pj sot---" Sub soil
Sub soil
& Sub
' Topsoil
P. kandang P. kandang
SP36 + KCI SP36+KCI
Top soli Campuran media

12

Waktu penanaman sebaiknya musim hujan.

Penanaman dilakukan setelah lubang diberi pupuk dasar dan

dicampur.

Cara penanaman adalah :

a. Mengiris secara melingkar bagian bawah polybag bibit
terseleksi selanjutnya polybag diiris tegak dari bawah ke
atas.

b. Polybag yang telah diiris dilepas.

c. Bibit diletakkan di tengah lubang dengan hati-hati agar
media tidak rusak.

Teknik Budidaya Jarak Pagar
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No. Uraian Dosis/pohon (gram)

Pupuk dasar (saat tanam)

1. Pupuk Kandang 2.000
2. SP-36 50
3. KCl 10

Pupuk lanjutan 1 (1 bulan
sesudah tanam)

1. Urea-1 10

2. Urea-2 10

Pupuk lanjuan 2 (awal musim

hujan)

1. Pupuk kandang 2.000

2. Urea 20

3. SP-36 60

4. KCI 12
Pemangkasan

Setelah tanaman berbuah pada tahun pertama dilakukan
pemangkasan kedua.

Pemangkasan dilakukan dengan parang atau gergaji dengan
menyisakan batang hanya 40 cm dari permukaan tanah, dan
jumlah cabang 3 atau 4.

Pemangkasan selanjutnya dilakukan pada tahun ke 2, dengan
memotong cabang-cabang yang tumbuh pada cabang sisa
tahun pertama sepanjang 2/3nya.

Jumlah cabang optimum yang dipertahankan sebanyak
40-50 cabang per pohon.

Selain pemangkaan bentuk juga dilakukan pemangkasan
tanaman dengan memakai gunting setek terhadap cabang-
cabang yang terserang penyakit, mati atau lemah dan
cabang yang tidak produktif.

Pada umur 10 tahun dilakukan pemangkasan berat, dengan
memotong dan menyisakan tanaman hanya tinggal setinggi
30 cm dari permukaan tanah.

Pengairan

Apabila terjadi kekeringan yang ditandai dengan layunya
tanaman pada siang hari akan dan kembali segar pada malam
hari, perlu dilakukan penyiraman atau pengairan.
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